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Jenis penelitian ini yaitu Quasi Eksperimen, yang bertujuan untuk 
mengetahui : 1) gambaran Kemampuan daya ingat peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan model Memorization Learning pada kelas X MIA  SMA Negeri 2 
Sinjai, 2) gambaran kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar 
menggunakan  model Memorization Learning pada kelas X MIA  SMA Negeri 2 
Sinjai, 3) perbedaan kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar dan tidak 
diajar menggunakan model Memorization Learning pada kelas X MIA  SMA 
Negeri 2 Sinjai. 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching Only posttes Only 
Control Group Design dengan dua kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu 
kelas pembanding.  Kemampuan mengingat peserta didik diukur menggunakan tes 
kemampuan mengingat pada ranah C1 yang telah divalidasi oleh dua orang 
validator setelah penerapan masing-masing model. 
Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
mengingat peserta didik yang diajar menggunakan model Memorization Learning 
sebesar 78,4 berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 54,5%. Pada 
kelas pembanding diperoleh nilai rata-rata sebesar 70,2 berada pada kategori 
sedang dengan persentase 40,9%. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis statistik 
untuk kemampuan mengingat peserta didik menunjukkan bahwa thitung yang 
diperoleh sebesar 2,21 dan ttabel sebesar 2,01. Sehingga thitung> ttabel, hal ini 
menunjukkan bahwa model Memorization Learning dapat meningkatkan 
kemampuan daya ingat peserta didik  pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Sinjai.  
Implikasi pada penelitian ini adalah 1) hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penerapan model memorization learning mampu  meningkatkan 
kemampuan daya ingat peserta didik . 2) bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari model 
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ID Number : 20600115009 
Title : "Aplication of the Memorization Learning Model to Improve 
Students’ Memory Capability at the First Grade of MIA Class at 
SMA Negeri 2 Sinjai 
The type of this research is quasi experiment, which aims to determine: 1) 
description of memory skills of students who are not taught by using 
Memorization Learning Model in class X SMA Negeri 2 Sinjai, 2) description of 
memory skills of learners are taught using Memorization Learning Model in class 
X MIA SMA Negeri 2 Sinjai, 3) the difference in the ability of memory of 
students who were taught and not taught Memorization Learning Model 
application in class X MIA SMA Negeri 2 Sinjai. 
The research design used is control group design. It consists of two 
classes, control class and experimental class by using conventional learning 
models. The students’ memory capability is measured by using tests in matching 
form on C1 domains that have been validated by two validators after the 
application of each model. 
The result of this descriptive research showed that the average value of the 
students’ memory capability that were taught by using Learning Memorization 
Model at 78.4 rate is the high category with a percentage of 54.5%. In the control 
group, it was gained that an average value of 70.2 is in the middle category with a 
percentage of 40.9%. Furthermore, based on the statistical analysis of the 
students’ memory capability showed that t obtained t table of 2.21 and 2.01. 
Therefore, t> t table, which shows that the Memorization Learning Model is 
effective to improve students’ memory capability at the first grade of MIA class at 
SMA Negeri 2 Sinjai. 
The implications of this research are: 1) the results of this study indicate 
that treatment with Memorization Learning Model is an effective model to 
improve students’ memory capability. 2) for further research, the results of this 
study can be used as a comparison and referral to seek other learning models that 









A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar mengajar mereka. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan yang tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) yang berbunyi : 
Pedidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 1 
Kutipan diatas menjelaskan tentang urgensi pendidikan bagi mahasiswa 
dalam rangka mengembangkan potensi dirinya, baik dalam bidang spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pentingnya suatu pendidikan juga diatur dalam agama, termasuk Islam. Allah swt. 
berfirman dalam Qs. Al-Mujadilah/58:11. 
....                     
         
 
Terjemahnya:  
....Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan2 
                                                          
1Abdul Kadir, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2012), h. 62.  
2Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan terjemahnya (Bandung: 





Dalam ayat tersebut Allah swt. menjajikan derajat yang tinggi bagi 
penuntut ilmu. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan yaitu melalui pendidikan. Pendidikan erat  kaitannya dengan belajar 
dan pembelajaran. Belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh 
suatu pengetahuan yang baru. Menurut Suryono dan Hariyanto belajar adalah 
suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian.3 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.4 Sehingga dapat 
disimpulkan, bahwa belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan 
yang dapat dilihat dari perubahan tingkah lakunya yang bersifat kontinu. 
Seseorang baru dapat dikatakan belajar jika mengalami perubahan dalam dirinya. 
Dalam proses pembelajaran selain penguasaan terhadap materi pelajaran, 
pendidik juga harus mengetahui bagaimana cara menyampaikan materi. 
Mendesain pembelajaran semenarik mungkin agar pembelajar merasa nyaman dan 
tidak bosan dalam belajar. Hal ini penting diperhatikan oleh pendidik untuk 
memudahkan dalam belajar. Pembelajaran yang menyenangkan akan membuat 
peserta didik mudah menyerap informasi dan menyimpannya dalam memori 
sehingga daya ingat peserta didik akan meningkat.    
Daya ingat merupakan kemampuan seseorang dalam memproses informasi 
dan me-recall nya kembali pada saat dibutuhkan. Memberdayakan ingatan sangat 
penting utamanya dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Kurangnya daya ingat 
                                                          
3Suyono dan hariyanto,  Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2014), h. 9. 
4Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Citra, 





akan menyebabkan rendahnya prestasi belajar hal ini dikarenakan setiap proses 
pembelajaran membutuhkan ingatan untuk menyimpan ilmu pengetahuan. Daya 
ingat juga memegang peranan penting dalam penguasaan bahan pelajaran. 
Semakin baik daya ingat peserta didik maka penguasaan bahan pelajaran juga 
semakin mudah.5 Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengingat 
biasanya belum mengetahui tekhnik mengingat yang sesuai dengan dirinya. 
Dalam hal ini kekreatifan seorang pendidik sangat dibutuhkan untuk 
memvasilitasi pembelajar dengan menyediakan teknik-teknik belajar yang 
menyenangkan. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada pengampuh mata pelajaran fisika 
kelas X SMAN 2 Sinjai diketahui bahwa kemampuan belajar fisika peserta didik 
di sekolah tersebut masih kurang. Salah satu indikasinya yaitu hasil belajar peserta 
didik yang belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70, rata-rata 
peserta didik hanya mampu memperoleh nilai dengan rentang 50 sampai 60. 
Selain itu, dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa peserta didik kelas X 
SMAN 2 Sinjai juga diketahui bahwa penyebab rendahnya nilai peserta didik pada 
mata pelajaran fisika karna peserta didik kesusahan mengingat rumus dan teori 
yang terlalu banyak. Penggunaan model pembelajaran direct instruction hanya 
terpusat pada penjelasan teori tanpa disertai tekhnik agar peserta didik mudah 
mengingat rumus dan teori tersebut dengan cepat. 
Dalam pembelajaran fisika peserta didik biasanya hanya menggunakan 
otak kiri mulai dari mendengar dan mencatat pelajaran, cara ini kurang efektif jika 
diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini membuat otak tidak bekerja secara 
optimal sehingga peserta didik menjadi mudah lupa dan sulit memahami materi 
                                                          
5Marfuatun & Rafiqah, "Pengaruh Belajar Dengan Tekhnik Hafalan Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Fisika Ditinjau Dari Tingkat Kejenuhan Belajar" Jurnal 
Pendidikan Fisika, vol. 3 no. 1 (Maret 2015), h. 33. http://journal.uin-





pelajaran. Seharusnya dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah 
bagaimana metode belajar yang sesuai dengan materi yang dipelajari, bagaimana 
membantu peserta didik menemukan cara belajarnya sehingga belajar tidak lagi 
menjadi hal yang sulit bagi pembelajar.  
Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka sebagai seorang pendidik 
harus memiliki kemampuan untuk memodifikasi dan mengembangkan proses 
pembelajaran sehingga hasil yang diperoleh juga semakin meningkat. Salah satu 
cara dalam meningkatkan proses pembelajaran adalah dengan menerapkan suatu 
model pembelajaran yang dapat memancing peserta didik untuk berpikir aktif dan 
menarik bagi peserta didik, sehingga peserta didik lebih mudah mengingat materi 
pelajaran dan tidak jenuh dalam belajar. Salah satu model yang dapat diterapkan 
oleh peserta didik yaitu model memorization leaning atau model pembelajaran 
memori. Hubungan pengetahuan dan memori juga dijelaskan dalam Qs. Al-
Zumar/39:9 yang berbunyi: 
                                 
                      
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.6 
Untuk memperoleh pengetahuan, tentu saja harus dilaksanakan melalui 
proses kognitif (tahapan-tahapan yang bersifat akliah). Dalam hal ini, sistem 
memori yang terdiri atas memori sensori, memori jangka pendek, dan memori 
jangka panjang berperan sangat aktif dan menentukan berhasil atau gagalnya 
seseorang dalam meraih pengetahuan dan keterampilan.7 Model memorization 
                                                          
6Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan terjemahnya 
(Bandung:Dionegoro,2010), h. 459.  





learning atau model memorisasi merupakan model yang diarahkan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik menyerap dan mengintegrasikan 
informasi sehingga peserta didik dapat mengingat informasi yang telah diterima 
dan me-recall kembali pada saat yang diperlukan.8 Dalam pembelajaran ini, tidak 
hanya menekankan pada penggunaan otak kiri namun juga dapat mengoptimalkan 
kinerja otak kanan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan sendiri kreativitasnya dalam pembelajaran.  
Pada model pembelajaran ini setiap peserta didik akan dibantu untuk 
mendesain materi pelajaran yang telah diberikan agar lebih mudah diingat dalam 
bentuk penggambaran peta konsep, penggunaan kata kunci atau singkatan-
singkatan dalam materi pelajaran. Jadi yang berperan aktif dalam pembelajaran 
adalah peserta didik, pendidik hanya memberikan bantuan berupa arahan untuk 
memudahkan peserta didik mendesain materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Model ini dirasa cocok untuk diterapkan dalam upaya mengaktifkan peserta didik 
pada proses pembelajaran. Kelebihan model ini yaitu mampu meningkatkan daya 
memori, mengaktifkan peserta didik untuk berpikir dalam pembelajaran dan dapat 
meningkatkan kreativitas pembelajar.9  
Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan model memorization learning  untuk memudahkan peserta 





                                                          
8Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 159.  
9Tiara Nurfadillah, dkk. ―Pengaruh Model Pembelajaran Memori Terhadap Hasil belajar 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran kemampuan daya ingat peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan model memorization learning di kelas X SMAN 2 
Sinjai? 
2. Bagaimana gambaran kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar 
model memorization learning di kelas X SMAN 2 Sinjai? 
3. Apakah terdapat perbedaan   gambaran kemampuan daya ingat peserta 
didik yang diajar dan  tidak diajar model pembelajaran memorization 
learning peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Sinjai? 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang peneliti maksud yaitu terdapat perbedaan  
kemampuan daya ingat yang signifikan antara kelas yang diajar dan  tidak diajar 
menggunakan model memorization learning peserta didik kelas X MIA SMA 
Negeri 2 Sinjai. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
a.  Variabel Independent 
Model pembelajaran memorization Learning merupakan salah satu model  
pembelajaran yang melibatkan memori/ingatan yang prinsipnya menggunakan 
imajinasi dan asosiasi yang dikaitkan atau difokuskan  pada kemampuan  ingatan. 
Pada penelitian ini model memorization learning digunakan untuk memudahkan 
peserta didik mengingat materi usaha dan energi pada mata pelajaran fisika kelas 
X MIA SMA Negeri 2 Sinjai. langkah-langkah yang digunakan yaitu pendidik 





peserta didik menggaris bawahi materi yang dianggap penting, membantu peserta 
didik membuat list, peta konsep, kata kunci atau kata ganti dari materi yang perlu 
diingat, membuat hubungan-hubungan dari materi yang telah digaris bawahi 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya, 
memvisualisasikan materi dengan hal-hal yang unik kemudian me-recall kembali 
materi yang telah pelajari. Variabel ini diukur menggunakan lembar observasi. 
b. Variabel Dependent 
Kemampuan daya ingat yang peneliti maksud merupakan kemampuan 
peserta didik kelas X MIA SMAN 2 Sinjai untuk menghadirkan kembali materi 
usaha dan energi yang telah dipelajari.  Kemampuan daya ingat ini diukur 
menggunakan instrumen tes kemampuan daya ingat yang berada ranah C1 yaitu 
kemampuan menghafal atau mengingat.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Sinjai yaitu pada kelas X MIA yang 
berjumlah 4 kelas, namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan 2 kelas 
untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas pembanding. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan daya ingat peserta didik 
yang tidak diajar model memorization learning pada peserta didik kelas X 
MIA SMAN 2 Sinjai. 
b. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kemampuan daya ingat peserta didik 
yang diajar menggunakan model memorization learning pada peserta didik 





c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan daya ingat peserta 
didik yang tidak diajar dan diajar model memorization learning pada kelas X 
MIA SMAN 2 Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang dicapai dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
konseptual bagi perkembangan dunia pengajaran fisika, khususnya mengenai 
eksperimen model pembelajaran memorization learning pada mata pelajaran 
fisika. 
b. Kegunaan praktis 
1) manfaat bagi peneliti/ mahasiswa 
a) secara luas diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan mutu pendidikan    
khususnya mutu pendidikan fisika. 
b) menjadi tambahan dalam penggunaan variasi metode mengajar nantinya. 
2) kegunaan bagi peserta didik 
Mempermudah dalam mengingat materi fisika dengan menggunakan 
model memorization learning 
3) kegunaan bagi pendidik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pilihan model 
pembelajaran kreatif. Selain itu juga mengajak guru untuk berfikir kritis dan 









F. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marintan Nirmalasari berjudul 
―pengembangan model memorization learning dalam meningkatkan 
pemahaman peserta didik pada pelajaran kimia SMA‖ hasil penelitiannya 
Model memorization learning dapat meningkatkan pemahaman kimia 
peserta didik.10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hardiyanti dkk. dengan judul ―penerapan 
model memorization learning berbantuan model frayer terhadap hasil  
belajar pada sub materi invertebrata‖. Hasil penelitiannya berdasarkan uji 
U Mann-Whitney denngan taraf nyata 5% diperoleh Zhitung<-Ztabel yaitu 
sebesar -2,75<-1,96 yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.11 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Nur Fadilah dkk. dengan judul 
―Pengaruh model pembelajaran Memori terhadap hasil belajar pada materi 
koloid kelas XI di SMA‖. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran memori dengan peserta didik yang di 
ajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Dilihat dari 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 34,85%.12  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammed Yusuf dengan judul 
―Memorizaton As a Learning Style: A Balance Approach To Academic 
                                                          
10Marintan Nilmalasari, Pengembangan Model Memorizatin Learning Dalam 
Meningkatkan Pemahman Peserta Didik Pada Pelajaran Kimia SMA (Wahana Fisika 2, 2011), h. 
179  
11Hardiyanti dkk, Penerapan Model Memorization Learning Berbantuan Model Frayer 
terhadap Hasil Belajar pada Sub Materi Invertebrata Untan 5 no.5 (2016), h. 1. 
12Tiara Nurfadillah, dkk.,―Pengaruh Model Pembelajaran Memori Terhadap Hasil belajar 





Exvellence‖ hasil penelitiannya memorization berpengaruh terhadap 
prestasi akademik.13 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Wen-Chin Chen, dkk. (2016) dengan judul 
―A Study of Appliying Memorization Method to Enhance Primary School 
Students English Oral Ability” hasil penelitiannya penggunaan 
memorization  memiliki pengaruh yang signifikan.14 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Umainingsih dkk. dengan judul ―Memory’s 
Learning Model Implement to Increase Memory and Studying 
Achievement Mathematics” diperoleh nilai thitung=6,369 dan nilai 
ttabel=1,725 hal ini menunjukkan model ini memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik.15 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan model yang sama, model memorization learning dengan tinjauan yang 
berbeda yaitu untuk melihat pengaruh model memorization learning terhadap 
daya ingat peserta didik. Peneliti mencoba menerapkan model ini untuk 
mengetahui tingkat kemampuan daya ingat peserta didik kelas X MIA SMA 






                                                          
13Muhammed Yusuf, ―Memorizaton As a Learning Style: A Balance Approach To 
Academic Exvellence‖, University kebangsaan 1 no. 6 (2010): h. 1. 
14Wen-Chin Chen, dkk., “A Study of Appliying Memorization Method to Enhance 
Primary School Students English Oral Ability‖, Journal of economic, business and management 4 
no. 11 (2016): h. 1.  
15Mitha Beti Umainingsih, dkk., ―Memory’s Learning Model Implement to Increase 
Memory and Studying Achievement Mathematics‖, DIADIK: Jurnal ilmiah teknologi pendidikan 







B. Model Memorization Learning  
1. Landasan Filosofis 
Model memorization learning merupakan salah satu model pemrosesan 
informasi. Landasan filosofis model pembelajaran memori (memorization 
slearning) yaitu teori kontruktivisme. Kontruktivisme merupakan salah satu dari 
dua pandangan yang dianggap sangat berpengaruh dalam teori perkembangan 
pengetahuan manusia. Menurut teori kontruktivisme pengetahuan dapat diperoleh 
dengan mengontruksikan pengalaman yang dimiliki. Seseorang dapat dikatakan 
mengetahui sesuatu, baru jika ia dapat menjelaskan unsur-unsur apa yang 
membangun sesuatu itu. Untuk memperoleh pengetahuan tidak hanya pendidik, 
peserta didik juga harus ikut aktif secara mental untuk dapat mengkontruksi 
pengetahuannya sesuai struktur kognitif yang dimilikinya.16  
Orientasi kurikulum dan strategi pengajaran konstruktivisme difokuskan 
pada cara berfikir peserta didik terhadap materi yang dipelajari, kehati-hatian 
dalam ketepatan dan pertanyaan, serta kedalaman pemahaman peserta didik 
terhadap informasi yang baru diterima.17 pendidik bukan sekedar memberi 
informasi kepikiran anak, akan tetapi pendidik harus mendorong anak untuk 
mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, merenung dan berpikir 
secara kristis.18  
                                                          
 
16Suyono dan hariyanto,  Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2014), h. 105-108. 
17Marintan Nilmalasari, ―Pengembangan Model Memorization Learning Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Pada Pelajaran Kimia SMA‖ , Wahana Fisika 2 (Agustus 
2011), h. 181    
18John W. Santrock, Psikologi pendidikan edisi dua (Cet.IV; Jakarta : Kencana Prenada 





 Pengajaran yang bersifat kontruktifis akan membuat peserta didik aktif 
dalam pembelajaran. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Vygotsky dan 
Piaget menyatakan bahwa dalam pembelajaran pendidik hanya berperan sebagai 
fasilitator dan pemandu belajar, bukan pengatur dan pembentuk pembelajaran.19 
2. Tujuan Memorization Learning 
Model Memorization Learning merupakan salah satu pengembangan dari 
model memproses informasi. Model ini berkaitan dengan cara kerja otak yang 
dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan memori. Dengan adanya 
kemampuan untuk mengingat maka itu merupakan indikasi bahwa seseorang 
mampu untuk menyimpan dan mengungkapkan kembali apa yang pernah 
dialaminya.  Kebiasaan berpikir yang dilakukan akan mempengaruhi kinerja otak. 
Semakin sering kita berpikir maka otak akan bekerja secara otomatis dan tanpa 
disadari. Cara mudah untuk mengingat sesuatu adalah dengan membuatnya baru, 
berbeda dan segar.20 Ini dikarenakan otak akan memberi perhatian yang lebih 
banyak pada informasi yang berbeda dengan yang lainnya. Oleh karena itu hal-hal 
yang menyenangkan, atau dianggap penting akan lebih mudah untuk diingat. 
3. Teknik Model Memorization Learning 
Menurut Joyce. B prinsip dan teknik meningkatkan kapasitas memori pada 
materi pelajaran adalah sebagai berikut : 21 
a. Kesadaran 
Sebelum dapat mengingat sesuatu, yang terpenting yang perlu dilakukan 
yaitu memusatkan perhatian atau mengaktifkan konsentrasi ―pengamatan adalah 
                                                          
19John W. Santrock, Psikologi pendidikan edisi dua (Cet.IV; Jakarta : Kencana Prenada 
Media Group, 2011), h.  66. 
20Eric jensen, Brain-Based Learning pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak Cara 
Baru Dalam Pengajaran Dan Pelatihan (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), h. 340. 






penting untuk memunculkan kesadaran yang sejati‖. Jadi segala  hal yang 
berkesan akan sulit untuk dilupakan. 
b. Asosiasi  
Berdasarkan aturan dasar mengingat menurut Lorayne and Lucas , suatu 
informasi baru dapat diingat jika informasi tersebut dikaitkan  dengan sesuatu 
yang telah diketahui atau diingat sebelumnya. Contoh, untuk membantu peserta 
didik mengingat ejaan piece, pendidik harus memberikan isyarat sepotong kue 
piece of pie), yang akan membantu peserta didik mengeja dan memahami 
maknanya.  Batasan utama dari perangkat-perangkat ini adalah bahwa peserta 
didik harus menerapkan hal ini untuk sesuatu yang spesifik dan tidak dapat 
menggunakan frasa piece of  pie  untuk kepentingan lebih banyak dari pada untuk 
ejaan piece. Untuk dapat diterapkan secara luas, sistem memori seharusnya 
diterapkan lebih dari satu kali dan seharusnya dihubungkan dengan beberapa 
pemikiran objek. 
c. Sistem Link  
Inti dari prosedur memori adalah persambungan dua gagasan, dengan 
gagasan yang kedua memicu gagasan yang lain, dan seterusnya. Misalnya, dalam 
mengeja lima kata secara berurutan seperti rumah, sarung tangan, kursi, dapur, 
dan pohon. Yang harus dibayangkan terlebih dahulu yaitu objek rumah dengan 
sarung tangan, kemudian dengan sarung tangan dan kursi. Pada gambar pertama, 
dapat dibayangkan sarung tangan yang membuka pintu dengan sebuah rumah, 
menyambut keluarga sarung tangan tersebut. Gambar kedua mungkin sarung 
tangan besar yang memegang kursi yang sangat kecil. Dari gambar-gambar yang 







d. Asosiasi Konyol  
Asosiasi merupakan dasar memori, dan kekuatannya dapat diperbesar 
dengan mewujudkan gambar yang jelas dan lucu, sesuatu yang tidak mungkin, 
atau tidak masuk akal. Ada beberapa cara untuk membuat asosiasi menjadi lucu. 
Yaitu menerapkan aturan substitusi/pengganti, menerapkan aturan 
ketidakseimbangan, membuat hal-hal yang kecil menjadi besar atau hal-hal yang 
besar menjadi kecil,  membuat aturan tindakan yang membesar-besarkan, 
khususnya dengan angka. Misalnya dengan menggambarkan jutaan sarung tangan 
yang berbaris/berparade dijalan. Setelah itu langsung bisa melakukan asosiasi, 
yaitu sarung tangan yang sedang membunyikan bel pintu dan berpawai dijalanan. 
Menggambarkan asosiasi yang unik tidak terlalu susah jika dilakukan oleh anak 
kecil namun ini akan menjadi susah jika dilakukan oleh orang dewasa dengan 
pikiran logis 
e. Sistem kata-Ganti  
Sistem kata ganti merupakan cara untuk membuat hal-hal yang ―tidak 
disentuh, dan bermakna‖. Sistem ini sangat sederhana, dengan mengucapkan kata-
kata atau frasa-frasa yang tampak abstrak dan ―berpikir sesuatu yang bunyinya 
mirip dengan, atau mengingatkan anda pada materi yang abstrak dan dapat 
digambarkan dalam pikiran.‖ Misalnya Jika kita ingin mengingat nama Darwin, 
bisa dihubungkan dengan angin hitam (dark wind). Konsep kekuatan (force) dapat 
diwakili oleh sebuah garpu (fork). Gambar-gambar yang dibuat sebenarnya 
mewakili kata, pemikiran dan frasa. 
f. Kata Kunci (key Word) 
Inti dari sistem kata kunci adalah memilih satu kata yang akan 





panjang. Kata kunci umumnya bersifat abstrak, maka penting untuk menggunakan 
sistem kata ganti sebelum menciptakan gambar yang ingin dihafal. 
4. Sintaks model memorization Learning 
Langkah-langkah/sintaks model pembelajaran memorization learning  
yang dikembangkan oleh Pressley, Levin dan rekan-rekan meliputi empat tahap 
yaitu: 
a. Tahap pertama: penghadiran materi mengunakan teknik garis bawah, daftar 
list dan merefleksikan. 
b. Tahap kedua: mengembangkan hubungan-hubungan, membuat materi 
familiar, membuat hubungan dengan menggunakan kata kunci, kata ganti dan 
kata hubung 
c. Tahap ketiga: Meningkatkan gambaran sensorik, menggunakan asosiasi yang 
unik, melebih-lebihkan, mengubah gambar 
d. Tahap keempat: Mengingat Kembali materi hingga tuntas dipelajari. 22 
C. Daya ingat 
1. Pengertian ingatan/memory 
Memori atau ingatan merupakan retensi informasi.23 Menurut Bruno dalam 
Syah, memori atau ingatan adalah proses mental yang meliputi pengkodean, 
penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi dan pengetahuan yang 
semuanya terpusat dalam otak.24 Sependapat dengan Suryabrata yang 
mendefinisikan memori sebagai kemampuan untuk menerima dan mereproduksi 
kesan-kesan.25  
                                                          
22Bruyce Joyce, et. al, Models of Teaching Eight Edition(Boston:Allyn an Bacon, 2009), 
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Media Group, 2011), h.  312. 
24Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers,2013), h. 72.  






Dari beberapa definisi diatas maka diketahui bahwa memori merupakan 
proses pemasukan informasi ke dalam otak yang melalui beberapa tahapan yaitu 
pengkodean, penyimpanan dan penghadiran kembali informasi yang telah 
tesimpan. 
2. Jenis-jenis Ingatan  
Menurut Atkison ingatan terbagi menjadi dua yaitu ingatan jangka pendek 
dan ingatan jangka panjang.26 Ingatan jangka pendek adalah sistem memori 
berkapasitas dimana informasi dipertahankan sekitar 30 detik, kecuali informasi 
itu diulangi atau diproses lebih lanjut, dimana dalam kasus itu daya tahan 
simpanannya dapat lebih lama. Ingatan jangka pendek ini juga kadang disebut 
dengan working memory. Informasi yang baru masuk dalam otak akan tersimpan 
dalam tempat penyimpanan sementara yang disebut Sensory memory yaitu 
subsistem penyimpanan pada syaraf indera penerima informasi yang kemudian 
diproses untuk masuk kedalam ingatan jangka panjang. Ingatan jangka panjang 
adalah tipe memori yang menyimpan banyak informasi selama periode waktu 
yang lama secara relatif permanen.27 Hal ini dipengaruhi karena adanya kesan 
mendalam yang ditangkap memori berkenaan dengan informasi atau pengalaman 
itu.28   
Proses pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke memori 
jangka panjang menurut Syah yaitu melalui kiat-kiat berikut: consolidation, 
metamory, dan rehearsal. Consolodation, dalam hal ini item pengetahuan yang 
baru dipelajari atau sedang dipelajari diintegrasikan dengan pengetahuan awal 
yang dimiliki peserta didik sebelumnya. Metamory, untuk meningkatkan 
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keberhasilan konsolidasi diperlukan adanya metamory strategy. Metamory secara 
sederhana berarti diatas kelaziman memori. Rehearsal (hafalan) baik secara overt 
(terbuka/dengan suara keras) maupun secara covert (tersembunyi/tidak didengar) 
merupakan salah satu cara yang baik dalam mempertahankan informasi dan 
pengetahuan dalam memori. Namun, sebuah hafalan tidak akan bertahan lama 
apabila tidak disertai dengan pemahaman yang memadai mengenai item 
pengetahuan yang dihafalkan tersebut. Oleh karena itu dalam rehearsal  
diperlukan adanya upaya memahami arti, signifikansi dan relevansi item yang 
dihafalkan itu dengan item-item lainnya.29 Sebuah teori menyebutkan bahwa 
semua memori adalah pola-pola yang dibekukan yang menunggu sebuah sinyal 
beresonansi untuk membangunkannya.30 
Suatu informasi yang baru hanya akan tersimpan dalam ingatan jangka 
pendek. Agar dapat bertahan lama dalam ingatan (ingatan jangka panjang) maka 
informasi tersebut harus diulang-ulang. Selain dari pengulangan alternatif lain 
agar Informasi dapat bertahan lama yaitu dengan membuat informasi tersebut 
menjadi unik atau berkesan. 
3. Tahapan memori 
Beberapa tahapan memori yaitu memasukkan pesan dalam ingatan 
(enconding), penyimpanan (storage), dan mengingat kembali (retrieval.)31  
a. Pemasukan (enconding) 
Enconding adalah proses memasukkan informasi kedalam memori. Ada 
enam konsep yang berhubungan dengan enconding, menurut Santrock yakni 
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atensi, pengulangan, pemrosesan mendalam, elaborasi, mengkontruksi citra 
(imaji), dan penataan (organisasi).32  
Atensi atau perhatian adalah mengonsentrasikan dan memfokuskan 
sumber daya mental. Saat pendidik memberikan intruksi untuk mengerjakan suatu 
tugas, peseta didik perlu memerhatikan apa yang dikatakan pendidik dan tidak 
diganggu oleh peserta didik lain yang bicara. Saat peserta didik menghadapi ujian 
mereka harus fokus secara selektif pada buku yang mereka baca tanpa terganggu 
oleh hal-hal lain.  Atensi ini sangat dibutuhkan dalam menerima informasi. 
Kurangnya perhatian ketika menerima informasi akan membuat informasi tersebut 
tidak tersimpan dalam ingatan. 
Pengulangan (rehearsal) adalah repetisi informasi dari waktu ke waktu 
agar informasi lebih lama berada di dalam memori. Pengulangan akan bekerja 
lebih baik apabila murid perlu menyandikan dan mengingat daftar item untuk 
periode waktu yang singkat. Saat mereka harus mempertahankan informasi dalam 
waktu yang panjang, maka lebih dilakukan strategi selain pengulangan.  
Pemrosesan Mendalam yaitu pemrosesan yang terjadi secara continu dari 
dangkal ke mendalam, dimana pemrosesan yang mendalam akan menghasilkan 
memori yang lebih baik. Ciri indrawi atau fisik dari suatu stimuli akan dianalisis 
terlebih dahulu pada level dangkal. 
Elaborasi adalah ekstensivitas pemrosesan memori dalam penyandian. 
Pengelaborasian dapat dilakukan dengan memberi contoh yang tepat berkaitan 
dengan materi yang disampaikan. Semakin banyak contoh yang diberikan 
mengenai materi tersebut maka semakin besar peserta didik akan mengingat 
konsep tersebut. 
                                                          
32John W. Santrock, Psikologi pendidikan edisi dua (Cet.IV; Jakarta : Kencana Prenada 





Mengkonteruksi Citra menurut Allan Paivio (1971,1986) merupakan salah 
satu cara untuk menyimpan informasi. Paivio juga mengatakan bahwa semakin 
detail dan unik dari suatu kode citra, maka semakin baik memori untuk mengingat 
informasi tersebut. 
Penataan, apabila peserta didik menata (mengorganisasikan) informasi 
ketika mereka menyandikannya, maka memori mereka akan banyak terbantu. 
Semakin tertata informasi yang disajikan, semakin mudah peserta didik 
mengingatnnya. 
b. Penyimpanan 
Setelah peserta didik menyandikan informasi maka perlu untuk 
mempertahankan atau menyimpan informasi. Dalam penyimpanan informasi 
melibatkan tiga macam kerangka memori yaitu memori sensorik, memori jangka 
pendek dan memori jangka panjang. Memori sensorik hanya berlangsung 
beberapa detik, memori jangka pendek bertahan selama 30 detik dan memori yang 
tersimpan dalam ingatan jangka panjang akan bertahan seumur hidup 33  
c. Pengingatan Kembali (Retrieval) 
Mengingat  adalah tugas memori dimana individu harus mengambil 
informasi yang telah dipelajari.34  Untuk mengingat kembali dibutuhkan pencarian 
penggalian ingatan jangka pendek, dimana butir-butir itu diuji satuper satu. 35 
1. Kiat-kiat Meningkatkan Daya Ingat 
Ragam kiat yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya ingat menurut 
Barlow (1985), Reber (1988) dan Anderson (1990) dalam Syah adalah sebagai 
berikut36 :  
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Overlearning (belajar lebih) artinya upaya belajar yang melebihi batas  
penguasaan dasar atas materi pelajaran tertentu. Overlearning terjadi apabila 
respon atau reaksi tertentu muncul setelah peserta didik mempelajari respon 
tersebut dengan cara diluar kebiasaan. 
b. Extra Study Time 
Extra Study Time (tambahan waktu belajar) ialah upaya penambahan 
alokasi waktu belajar atau penambahan waktu frekuensi (kekerapan) aktivitas 
belajar. Penambahan alokasi waktu belajar materi tertentu berarti peserta didik 
menambah jam belajar, misalnya dari satu jam menjadi satu setengah jam. 
Penambahan frekuensi belajar berarti peserta didik meningkatkan kekerapan 
belajar materi tertentu. 
c. Mnemonic Device 
Mnemonic Device (muslihat memori) merupakan kiat khusus yang 
―dijadikan alat pengait‖ mental untuk memasukkan item-item informasi ke dalam 
sistem akal siswa. Muslihat memori ini banyak ragamnya yaitu: Rima, singkatan, 
sistem kata pasak, metode losai, dan sistem kata kunci. Mnemonik didasarkan 
pada menghubungkan hal-hal yang perlu dipelajari dengan hal yang sudah 
dipelajari, menempatkan informasi pada beberapa jalur, menambah perhatian dan 
minat pada hal yang sudah diajarkan, dan menyimpan dengan petunjuk agar 
informasi tersebut mudah dicari.37 
d. Pengelompokkan  
Maksud dari kiat pengelompokan ini adalah menata ulang item-item 
materi menjadi kelompok-kelompok kecil yang dianggap lebih logis dalam arti 
                                                          






bahwa item-item tersebut memiliki signifikansi dan lafal yang sama atau sangat  
mirip. 
e. Latihan Terbagi 
Dalam melakukan latihan terbagi peserta didik melakukan latihan-latihan 
dengan alokasi waktu yang pendek dan dipisah-pisahkan diantara waktu istrahat. 
f. Pengaruh letak bersambung 
Untuk memperoleh efek positif dari pengaruh letak bersambung (the serial 
position effect), peserta didik dianjurkan menyusun daftar kata-kata (nama istilah 
dan sebagainya) yang diawali dan diakhiri dengan kata-kata yang perlu diingat. 
Kata-kata yang harus diingat peserta didik tersebut sebaiknya ditulis dengan 
menggunakan huruf dan warna yang mencolok agar tampak sangat berbeda dari 
kata-kata yang lainnya yang tidak perlu diingat. Dengan demikian kata yang 
ditulis pada awal dan akhir daftar tersebut memberi kesan tersendiri dan 
diharapkan melekat erat dalam subsistem akal permanen peserta didik.    
D. Kerangka Pikir 
Pembelajaran fisika di SMA Negeri 2 Sinjai, pendidik lebih banyak 
menerapkan model direct instruction. Pembelajaran terpusat pada penjelasan 
tanpa disertai tekhnik agar peserta didik mudah mengingat rumus dan teori 
tersebut dengan cepat. Hal ini membuat peserta didik mengalami kesulitan untuk 
mengingat materi yang telah diajarkan. 
Model memorization learning merupakan model pembelajaran yang 
mengaktifkan peserta didik secara mental dalam proses pembelajaran. Dengan 
langkah-langkah model memorization learning yaitu, (a) pendidik terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan pembelajaran (b) pendidik menjelaskan  materi, menuntun 
peserta didik menggaris bawahi materi penting, menyajikannya dalam bentuk peta 





familiar baik dengan menggunakan gambar (imajinasi), kata ganti atau kata kunci 
dari materi yang telah digaris bawahi, (d) pendidik menuntun peserta didik 
mengasosiasikan kata ganti atau kata kunci dari materi dengan hal-hal unik. (e) 
peserta didik me-recall kembali materi yang telah diajarkan. 
Salah satu tolak ukur dari penelitian ini yaitu kemampuan mengingat 
peserta didik. Mengingat materi pelajaran merupakan syarat dasar atau  
pengetahuan pertama yang perlu dimiliki peserta didik sebelum masuk ke ranah 
kognitif yang lebih tinggi. 
Dengan diterapkannya model memorization learning  kita dapat melihat 
seberapa besar kemampuan daya ingat peserta didik dengan membandingkan hasil 
tes kemampuan daya ingat peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 
pembanding. Maka akan terlihat perbedaan tingkat daya ingat peserta didik pada 
kelas eksperimen yang diterapkan model memorization learning. 
Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berpikir 





















































A. Jenis dan Desain penelitian  
penelitian eksperimen yang  digunakan pada penelitian ini adalah quasi 
eksperimen dengan  memilih dua kelas berdasarkan hasil rekomendasi dari 
pengampuh mata pelajaran fisika dan kepala sekolah. Dari dua kelas yang terpilih, 
satu kelas digunakan sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang 
lain sebagai kelas pembanding. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran memorization leaning, 
sedangkan kelas pembanding melakukan proses pembelajaran yang menerapkan 
model direct intruction. Dengan desain penelitian ―The Matching Only Posttes 
Only Control Group Design”. Subyek penelitian dilakukan satu kali pengukuran 
test (post test), yaitu tes setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 









: Macthing sampel (pemasangan sampel) 
   X : Treatment menggunakan model pembelajaran memorization 
learning 
C : kelas pembanding dengan model direct intruction 
O1 : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan model.    
Treatment group M X O1 
 





pembelajaran memorization learning. 
O2 : Pemberian tes pada kelas pembanding dengan model direct 
intruction38 
B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA  di 
SMAN 2 Sinjai yang terdiri dari 4 kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 
132 orang peserta didik. 









Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling 
yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu39 yang dipadu dengan 
teknik matching sample (sampel sepadan). Teknik sampel pemadanan (matching) 
adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih variabel secara random.40 
Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan antara satu subjek 
dengan subjek yang lain berdasarkan nilai fisika sebelumnya, yakni dengan cara 
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Grafindo Persada,2015), h. 89. 
Kelas Jumlah peserta 
didik 
MIA 1 33 
MIA 2 33 
MIA 3 33 






meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Dua kelas yang memiliki 
nilai rata-rata yang sama atau hampir sama akan ditarik menjadi kelompok 
sampel. Kemudian dua peserta didik dari masing-masing kelas yang mendapat 
nilai yang sama atau hampir sama juga akan dipasangkan kembali untuk dijadikan 
sampel pertama, begitu seterusnya. Teknik ini dilakukan hingga mendapatkan 22 
pasangan sampel.  
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 








2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan sejumlah langkah-langkah, di 
antaranya : 
a. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik. 
b. Tahap kedua yaitu pemilihan sampel dilakukan dengan teknik matching atau 
penyetaraan yang bertujuan untuk menentukan jumlah sampel pada kelas yang 
terpilih (kelas eksperimen dan kelas pembanding). 
c. Pada kelompok eksperimen, tenaga pendidik memberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran memorization learning dengan sintaks : 
1) pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 
2) pendidik menjelaskan topik pembelajaran secara singkat 
3) pendidik memberi tugas kepada peserta didik untuk membaca buku 
sumber yaitu buku pegangan yang berkaitan dengan materi 
4) pendidik membantu peserta didik untuk menggaris bawahi materi yang 
dianggap penting, membuat peta konsep atau list. 
5) pendidik menuntun  peserta didik untuk membuat kata kunci dan kata 
ganti dari materi yang telah digaris bawahi 
6) pendidik menuntun peserta didik untuk mengasosiasikan materi pelajaran 
dengan hal-hal unik 
7) pendidik meminta peserta didik untuk me-recall kembali materi yang telah 
dihafalkan 
8) pendidik memberi penjelasan mengenai materi yang belum dipahami 
peserta didik kemudian menyimpulkan materi 
9) pendidik melaksanakan penilaian akhir dengan memberikan tes dalam 





d. Pada kelompok pembanding, proses pembelajarannya menggunakan model 
direct intruction, dimana dari awal hingga akhir pembelajaran pendidiklah 
yang paling aktif. 
3. Tahap pengumpulan Data 
Setelah tahap pelaksanaan penelitian dilakukan, maka selanjutnya adalah 
tahap pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut: 
a. Melakukan post-test untuk mengetahui kemampuan daya ingat peserta didik 
dengan menggunakan tes kemampuan daya ingat baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas pembanding. 
b. Memeriksa perolehan nilai yang diperoleh oleh setiap peserta didik baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas pembanding 
c. Membandingkan hasil perolehan nilai tes kemampuan daya ingat antara kelas 
eksperimen dan kelas pembanding. 
D. Instrumen dan Perangkat Pembelajaran  
1. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya, meneliti berarti melakukan suatu pengukuran. Sehingga 
diperlukan adanya alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya 
disebut instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Tes kemampuan daya ingat 
Pada penelitian ini, digunakan tes kemampuan daya ingat. Tes kemampuan 
daya ingat digunakan untuk mengetahui tingkat daya ingat peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas pembanding. Tes ini berbentuk pilihan ganda yang 
terdiri dari 20 nomor. Post-test digunakan untuk mengukur kemampuan daya 
ingat peserta didik baik yang diberikan perlakuan pada kelas eksperimen maupun 





berdasarkan pada indikator-indikator kemampuan daya ingat yang telah 
ditetapkan. 
b. Lembar Observasi  
Pada penelitian ini, digunakan lembar observasi pendidik dan lembar 
observasi peserta didik. Lembar observasi pendidik digunakan untuk mengukur 
atau menilai proses belajar, yaitu sikap dan teknik mengajar tenaga pendidik pada 
saat pembelajaran. Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara 
memberikan tanda ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi. Sedangkan 
lembar observasi peserta didik digunakan untuk mengukur atau menilai proses 
belajar, yaitu sikap dan tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran. 
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan skor pada 
kolom jawaban lembar observasi. 
2. Perangkat pembelajaran (RPP) 
RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien. Dengan 
kata lain RPP berperan sebagai skenario proses pembelajaran.  
E. Validitas Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diuraikan sebagai berikut: 
a. Validitas Tes Kemampuan Daya Ingat 
Tes kemampuan daya ingat yang telah disusun oleh peneliti akan 
divalidasi oleh dua orang pakar dengan menggunakan uji gregori sebagai berikut : 
 
   
 
         







V = Nilai validitas 
A = Relevansi lemah-lemah (jika validator 1 memberikan  skor = 1 dan 
validator 2 = 1) 
B = Relevansi kuat-lemah (jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 
dan validator 2 = 1 atau 2)  
C = Relevansi lemah-kuat (jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 
dan validator 2 = 3 atau 4) 
D = Relevansi kuat-kuat (jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4)41 
b. Validitas Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi pendidik dan lembar 
observasi peserta didik. Ketiga instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang 
pakar dan dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken sebagai berikut: 
  
∑ 
      
  
Keterangan: 
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir; 
s = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 
kategori yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater 
dan lo skor terendah dalam kategori penyekoran); 
n = banyaknya rater; 
c = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
                                                          





Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif di sini digunakan untuk menguji kemampuan 
mengingat peserta didik. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan adalah: 
a. Rata-rata (x ) 
 





x  :  Skor rata-rata 
   :  Nilai ujian 
  :  Jumlah sampel 
b. Standar Deviasi (SD) 
 
s  = √
∑       
   
  
dengan : 
s :  Nilai standar deviasi 
   :  Nilai ujian 
  :  Nilai rata-rata 





c. Varians (s2) 
    
∑     ̅ 
 
     
 
Keterangan: 
s2 : varians sampel 
n : jumlah sampel42 
 
d. Koefisien Variasi (KV) 
 
   
              
         
      
Keterangan: 
KV : koefisien variasi43 
 
e. Kategorisasi kemampuan daya ingat 
Nilai hasil tes peserta didik diperoleh setelah peserta didik mengerjakan 
soal-soal yang diberikan setelah perlakuan. Nilai hasil tes terebut kemudian 
dikategorikan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik pada kelas 
yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan model memorization learning. 
Untuk nilai kategorisasi kemampuan daya ingat dapat dilihat dari 
peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 tahun 2014, tentang 
penilaian tes kemampuan daya ingat oleh Pendidik dan Pendidikan Dasar dan 
Menengah pasal 7 sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 : Kategorisasi Kemampuan daya ingat peserta didik kurikulum 
2013 
No Rentang Nilai Kategori 
1 87,75-100 Sangat Tinggi 
2 71,25-87,50 Tinggi 
3 54,50-71,00 Sedang 
4 37,35-54,25 Rendah 
5 0-37,50 Sangat Rendah 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran apakah model 
pembelajaran memorization learning dapat meningkatkan kemampuan daya ingat 
peserta didik.  
a. uji prasyarat (uji asumsi dasar) 
1) uji normalitas 
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-
Smirnov pada taraf α   0,05, sebagai berikut : 
                 |             |  
Dengan: 
D : Nilai D hitung 
      : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
        : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Kriteria pengujian: 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Dhitung < Dtabel pada taraf 
siginifikan α   0,05. Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS versi 20 for Windows dengan analisis Kolmogorov-






a) nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 44 
2) uji homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 
dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
 
 : varians terbesar 
    
 
 : varians terkecil 
Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
didapat distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk 
pembilang dan dk penyebut pada taraf α   0,05. 45 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis 
yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
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menggunakan uji-T2 sampel independent pada taraf signifikan α   0,05, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. menyusun hipotesis dalam bentuk statistik 
H0  :  μA1    μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
Keterangan:  
H0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan mengingat peserta didik yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran memorization learning dan peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan model pembelajaran memorization learning. 
H1= Terdapat perbedaan kemampuan mengingat peserta didik yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran memorization learning dan peserta didik yang tidak 
diajar menggunakan model pembelajaran memorization learning. 
b. menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1 + N2 – 2  
c. menentukan nilai ttabel pada α   0,05 
 Jttabel = t(α) (dk) 
d.    menentukan nilai thitung : 
    Separated Varian : 
 
  

















Pooled Varian : 
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  = nilai t hitung 
 ̅  = rata-rata skor kelas eksperimen  
 ̅  = rata-rata skor kelas pembanding 
  
 
 = varians skor kelas eksperimen  
  
 
 = varians skor kelas pembanding 
   = jumlah sampel kelas eksperimen  
   = jumlah sampel kelas pembanding  
Petunjuk pemilihan rumus t-test menurut sugiyono ada beberapa 
pertimbangan, antara lain : 
 Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varian homogen (σ12   σ22), 
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk Separated Varian 
maupun Pooled Variann, untuk mengetahui harga t-tabel digunakan 
dk yang besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 Bila n1 ≠ n2, varian homogen (σ12   σ22) dapat digunakan t-test dengan 
Pooled Varian, besarnya dk = n1 + n2 – 2. 
 Bila n1 = n2, varian tidak homogen (σ12   σ22) dapat digunakan rumus 
Separated Varian maupun Polled Varian, dengan dk = n1 – 1 atau dk 





 Bila n1 ≠ n2 dan varian tidak homogen (σ12   σ22). Untuk ini 
digunakan rumus Separated Varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel 
dihitung dari selisih harga t-tabel dengan di (n1 – 1) dan dk (n2 – 1) 
dibagi dua, kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
5)   penarikan kesimpulan 
Jika nilai thitung  ttabel, maka hipotesis diterima. 



















                                                          






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Validasi Instrumen Dan Perangkat Pembelajaran 
Instrumen dan perangkat pembelajaran yang divalidasi dalam penelitian 
ini yaitu lembar observasi pendidik dan peserta didik, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan instrumen tes daya ingat (soal pilihan ganda). Instrumen 
penelitian yang digunakan divalidasi oleh Wahyuni Ismail, Msi., Ph.D dan Umy 
Kusyairy, S.Psi., M.A. Hasil analisis validasi instrument dapat dilihat sebagai 
berikut : 
a. Hasil Analisis Validasi Tes Daya Ingat (Soal Pilihan Ganda). 
Tes daya ingat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 20 butir soal 
yang disusun berdasarkan indikator kemampuan mengingat yang berada pada 
ranah C1. Berdasarkan penilaian kedua validator , relevansi kevalidan instrument 
tes untuk setiap butir soal menunjukkan bahwa tes daya ingat yang digunakan 
valid dan berada pada kategori kuat dengan rata-rata nilai 4 dan 3,5. 
b. Hasil Validasi Instrumen Lembar Observasi Peserta didik dan Pendidik 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi oleh dua orang 
validator terdiri dari aspek petunjuk, cakupan aktivitas, bahasa, serta penilaian 
umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek 







Tabel 4.1: Hasil Analisis Lembar Observasi Peserta Didik 
No Aspek yang divalidasi Skor Validator Rata-rata Ket. 
1 2 
1 Petunjuk 4 4 4 Valid 
2 Cakupan aktivitas peserta 
didik 
3 3 3 Valid 
3 Bahasa 3 3 3,5 Valid 
4 Umum 3 3 3 Valid 
Rata-rata Total 3,37  
Hasil pada table 4.1 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor yang 
diperoleh untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3,37. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa instrument lembar observasi peserta didik dikategorikan 
valid dan dapat digunakan dengan nilai Vhitung  sebesar 0,6. 
Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi pendidik oleh dua 
validator juga terdiri dari aspek petunjuk, cakupan aktivitas pendidik, bahasa serta 
penilaian secara umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk 
setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.2: Hasil Analisis Lembar Observasi Pendidik 
No Aspek yang divalidasi Skor Validator Rata-rata Ket. 
1 2 
1 Petunjuk 4 3 3,5 Valid 
2 Cakupan aktivitas guru 3 3 3 Valid 
3 Bahasa 3 3 3,5 Valid 
4 Umum 3 3 3 Valid 
Rata-rata Total 3,25  
Hasil pada table 4.2 di atas menunjukkan bahwa rerata skor yang diperoleh 
untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3,25. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa instrument lembar observasi pendidik dikategorikan valid dan berada pada 






c. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Aspek-aspek yang divalidasi pada RPP oleh dua orang validator terdiri 
atas aspek tujuan, cakupan materi, bahasa serta proses sajian. Berdasarkan skor 
yang diberikan oleh dua validator  
Tabel 4.3: Hasil Analisis  RPP 
No Aspek yang divalidasi Skor Validator Rata-rata Ket. 
1 2 
1 Tujuan 3 3 3 Valid 
2 Materi 3 3 3 Valid 
3 Bahasa 3 3 3 Valid 
4 Proses Sajian 3 3 3 Valid 
Rata-rata Total 3  
 Hasil pada tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa rerata skor yang 
diperoleh untuk setiap aspek yang divalidasi sebesar 3. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikategorikan 
valid.  
2. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif kemapuan daya ingat peserta didik kelas X  MIA 3 
SMA Negeri 2 Sinjai (kelas eksperimen) yang diajar menggunakan Model 
pembelajaran memorization learning pada materi usaha dan energi 
Berdasarkan hasil tes kemampuan daya ingat peserta didik kelas  X MIA 3 
SMA Negeri 2 Sinjai yang diajar menggunakan model pembelajaran 
memorization learning, maka diperoleh data kemampuan daya ingat peserta didik 









Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Kemampuan Daya Ingat Peserta Didik 








1 60 2 
2 65 2 
3 70 2 
4 75 4 
5 80 4 
6 85 4 
7 90 1 
8 95 3 
 
Data-data pada Tabel 4.4 dijadikan sebagai dasar dalam pengolahan 
analisis deskriptif.  Dari tabel 4.4 tersebut diperoleh hasil analisis sebagai berikut:  
Tabel 4.5: Statistik Deskriptif Kemampuan Daya Ingat Kelas X MIA 3 








 Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa nilai maksimum  tes kemampuan 
daya ingat peserta didik yang diajar menggunakan model memorization learning 
adalah 95 dan nilai minimumnya adalah 60. Rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 
78.4, nilai tersebut sama dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari analisis 
menggunakan SPSS dimana rata-rata yang diperoleh sebesar 78.4. Adapun standar 
deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 10.2 yang juga hampir sama dengan  yang 
diperoleh pada aplikasi SPSS. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
Statistik Deskriptif Kelas X MIA 3 
Jumlah Sampel 22 
Skor maksimum 95 
Skor minimum 60 
Rata-rata 78.4 
Standar deviasi 10.2 
Varians 112.82 





menggambarkan tingkat penyebaran nilai rata-rata hasil tes kemampuan 
mengingat peserta didik. Selain itu juga terdapat varians dan koefisien variasi. 
Varians merupakan ukuran keragaman nilai yang diperoleh pada tes kemampuan 
mengingat  peserta didik yang diajar menggunakan model Memorization Learning 
dengan nilai varians sebesar 112.82%. Sedangkan koefisien variasi menunjukkan 
persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada kelas, semakin kecil nilai 
koefisien variasi maka semakin merata perlakukan yang diberikan pada suatu 
objek dengan perolehan nilai koefisien variasi sebesar 13,01 %. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
kemampuan daya ingat peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sinjai pada kelas 
eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
memorization learning dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada 
tabel 4.6 berikut : 
 Tabel 4.6: Kategorisasi Kemampuan Daya Ingat Kelas Eksperimen   
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 87,75-100 4 18,2% Sangat Tinggi 
2 71,25-87,50 12 54,5 % Tinggi 
3 54,50-71,00 6 27,3% Sedang 
4 37,35-54,25 - 0 % Rendah 
5 0-37,50 - 0% Sangat Rendah 
 Jumlah  100%  
 
 Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai hasil tes kemampuan 
mengingat peserta didik yang diajar menggunakan model Memorization Learning 
dalam beberapa kategori yaitu 4 orang peserta didik pada kategori nilai sangat 
tinggi dengan persentase 18,2 %. 12 orang peserta didik berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 54,5% dan 6 orang peserta didik berada pada 
kategori sedang dengan persentase 27,3 %. Data-data pada tabel 4.6 di atas juga 








 Gambar 4.1: Histogram Kategorisasi Kemampuan Mengingat Kelas 
Eksperimen 
 Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa 
kemampuan mengingat peserta didik paling banyak berada pada kategori tinggi 
sebanyak 12 orang dengan rentang nilai 71,25-87,50. 
b. Hasil analisis deskriptif kemampuan daya ingat peserta didik kelas X  MIA 4 
SMA Negeri 2 Sinjai (kelas pembanding) yang tidak diajar menggunakan 
Model pembelajaran memorization learning pada materi usaha dan energi 
Berdasarkan hasil tes kemampuan daya ingat peserta didik pada kelas 
pembanding, maka diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 























Tabel 4.7: Distribusi Frekuensi Kemampuan Daya Ingat Peserta Didik 
Kelas X MIA 4 SMA Negeri 2 Sinjai 
NO Nilai  
(Xi) 
Jumlah Peserta Didik 
 (Fi) 
1 50 2 
2 55 4 
3 60 1 
4 65 4 
5 70 1 
6 75 2 
7 80 2 
8 85 3 
9 90 3 
Data-data pada Tabel 4.7 dijadikan sebagai dasar dalam pengolahan 
analisis deskriptif.  Dari tabel 4.7 tersebut diperoleh hasil analisis sebagai berikut:  
Tabel 4.8: Statistik Deskriptif Kemampuan Daya Ingat Kelas X MIA 4 
yang Tidak Diajar Menggunakan Model Pembelajaran 
Memorization Learning 
 Berdasarkan Tabel 4.8, diketahui bahwa nilai maksimum  tes kemampuan 
daya ingat peserta didik yang tidak diajar menggunakan model memorization 
learning adalah 90 dan nilai minimumnya adalah 50. Rata-rata nilai yang 
diperoleh sebesar 70.2, nilai tersebut sama dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
dari analisis menggunakan SPSS dimana rata-rata yang diperoleh sebesar 70.2. 
Adapun standar deviasi yang diperoleh yaitu sebesar 13.8 yang juga hampir sama 
Statistik Deskriptif Kelas X MIA 3 
Jumlah Sampel 22 
Skor maksimum 90 
Skor minimum 50 
Rata-rata 70,2 
Standar deviasi 13,8 
Varians 191,6 





dengan  yang diperoleh pada aplikasi SPSS. Nilai varians yang diperoleh pada 
kelas pembanding yaitu sebesar 191,6 dengan koefisien variasi sebesar 19,65 %. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis deskriptif, maka 
kemampuan daya ingat peserta didik kelas X SMA Negeri 2 Sinjai pada kelas 
pembanding atau kelas yang tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
memorization learning dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada 
tabel 4.9 berikut : 
 Tabel 4.9: Kategorisasi Kemampuan Daya Ingat Kelas Pembanding   
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
1 87,75-100 3 13,6% Sangat Tinggi 
2 71,25-87,50 8 36,4% Tinggi 
3 54,50-71,00 9 40,9% Sedang 
4 37,35-54,25 2 9,1 % Rendah 
5 0-37,50 - 0% Sangat Rendah 
 Jumlah  100%  
 
 Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh sebaran nilai hasil tes kemampuan 
mengingat peserta didik yang tidak diajar menggunakan model Memorization 
Learning dalam beberapa kategori yaitu 3 orang peserta didik pada kategori nilai 
sangat tinggi dengan persentase 13,6 %. 8 orang peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 36,4 % . 9 orang peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan  persentase 40,9 % dan 2 orang peserta didik berada 
pada kategori rendah dengan persentase 9,1 %. Data-data pada tabel 4.9 di atas 






 Gambar 4.2: Histogram Kategorisasi Kemampuan Mengingat Kelas 
Pembanding 
 Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa 
kemampuan mengingat peserta didik paling banyak berada pada kategori sedang 
sebanyak 9 orang dengan rentang nilai 54,50-71,00. 
3. Analisis Statistik Inferensial 
a. uji prasyarat  (uji asumsi dasar) 
1) uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
kemampuan mengingat peserta didik  baik pada kelas yang diajar menggunakan 
model Memorization Learning maupun pada kelas yang tidak diajar menggunakan 
model Memorization Learning. Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil dari 
analisis uji normalitas pada penelitian ini adalah : 
 


















Hasil analisis uji normalitas untuk kemampuan mengingat peserta didik 
pada data diperoleh nilai Dhitung  = 0,105, sedangkan Dtabel pada taraf signifikan 
0,05 (n = 22) diperoleh nilai Dtabel = 0,281. Hal ini menunjukkan nilai Dhitung < 
Dtabel, dengan demikian H0 diterima atau data sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. Berdasarkan data yang diperoleh maka sesuai dengan teori 
yang menyatakan bahwa pada uji Kolmogorov-Smirnov jika nilai Dhitung < Dtabel 
maka hipotesis (H0) diterima yang berarti data yang diperoleh berasal dari 
populasi terdistribusi normal.47  
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.10. 
Tabel 4.10 : Hasil Uji Normalitas Kemampuan Mengingat Kelas Eksperimen 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Eksperimen 105 22 ,200* ,951 22 ,333 
 Berdasarkan table 4.10 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,105 dan 0,333. 
Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil tes kemampuan mengingat peserta didik pada kelas 
eksperimen terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil tes kemampuan mengingat 
peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 
 
                                                          






 Gambar 4.3 : Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Tes Kemampuan 
Mengingat Kelas Eksperimen  
 Berdasarkan gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengingat peserta didik pada kelas eksperimen terdistribusi normal. Dilihat dari 
titik-titik yang berada disekitar garis linear, titik tersebut merupakan titik yang 
mewakili data, dimana semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin 
bervariasi pula data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan mengingat peserta 
didik pada kelas eksperimen. Data dikatakan berdistribusi normal apabila titik –
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut 
dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-
titik tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak 
terdistribusi normal. 
b) uji normalitas kelas pembanding 
 Hasil analisis uji normalitas untuk kemampuan mengingat peserta didik 





taraf signifikan α 0,05 (n 22) diperoleh Dtabel=0,281. Hal ini menunjukkan 
Dhitung<Dtabel, dengan demikian H0 diterima atau data sampel berasal dari 
terdistribusi normal. Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian 
normalitas dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh 
bahwa data tersebut terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.11. 
Tabel 4.11: Hasil Uji Normalitas Kemampuan Mengingat Kelas Pembanding 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pembanding ,147 22 ,200* ,913 22 ,055 
 Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai signifikan pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,055. 
Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai tes kemampuan mengingat peserta didik pada kelas 
pembanding terdistribusi normal. Adapun sebaran hasil nilai tes kemampuan 







 Gambar 4.4 : Grafik Distribusi Normal Nilai Hasil Tes Kemampuan 
Mengingat Kelas Pembanding 
 Berdasarkan gambar 4.4, pada grafik menunjukkan beberapa titik dan 
garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili data. Titik-titik tersebut 
berada dekat pada garis normal sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes 
kemampuan mengingat pada kelas pembanding terdistribusi normal.  
2) uji homegenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel kelas 
eksperimen dan kelas pembanding. Uji homogenitas yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu uji Analisis Varian karna jumlah sampel yang digunakan pada 
kelas eksperimen dan kelas pembanding sama dengan taraf signifikan 0,05. 





Ftabel=3,21 pada taraf signifikan 0,05. Sehingga disimpulkan data yang digunakan 
homogen dengan nilai Fhitung<Ftabel .  
 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel-sampel tersebut homogen. Hasil homogenitas menggunakan 
program SPSS versi 20 windows dapat ditunjukkan pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12: Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
DAYA INGAT 3,606 1 42 ,064 
 Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS lebih besar dari 0,05. 
b. Pengujian hipotesis 
 Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan 
homogen maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan pada penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian yaitu 
uji T-2 sampel Independent karena sampel yang digunakan tidak saling 
berhubungan artinya sampel yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda 
dengan sampel yang digunakan pada kelas pembanding.  
 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel 
Independent. Berdasarkan analisis nilai thitung yang diperoleh sebesar = 2,21 





menunjukkan H1 diterima yaitu terdapat perbedaan kemampuan daya ingat antara 
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model Memorization Learning dan 
peserta didik yang diajar menggunakan model Memorization Learning pada 
peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 2 Sinjai. 
 Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil pengujian hipotesis pada 
penelitian dapat ditunjukkan pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13: Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
























  2,199 9,364 034 -8,18182 3,71995 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada kolom Levene’s Test 
for Equality of Variancesi diperoleh nilai F sebesar 3,608 dengan signifikan 0,064 
yang menunjukkan bahwa data hasil penelitian tersebut homogen. Sedangkan 
untuk uji hipotesis dapat dilihat pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh 
nilai t sebesar 2,199 dengan signifikan 0,033. Suatu penelitian dikatakan memiliki 
hipotesis yang terbukti apabila nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 





karena 0,033 lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan kemampuan daya 
ingat antara peserta didik yang tidak diajar dengan menggunakan model 
Memorization Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model 
Memorization Learning pada kelas X MIA SMA Negeri 2 Sinjai. 
B. Pembahasan 
1. Daya ingat peserta didik yang tidak diajar menggunakan model 
Memorization Learning 
 Salah satu variabel pada penelitian ini adalah Kemampuan mengingat 
peserta didik yang diukur dengan tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan mengingat yang berada pada ranah C1  pada kelas X MIA 4 
SMA Negeri 2 Sinjai. Tes kemampuan mengingat ini dilakukan pada kelas 
pembanding tanpa menggunakan model Memorization learning. Dari hasil 
penelitian tes tersebut dapat diketahui kategorisasi kemampuan mengingat peserta 
didik yang terbagi kedalam beberapa kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Nilai tes kemampuan mengingat paling tinggi yang diperoleh pada kelas 
pembanding  yang tidak diajar menggunakan model memorization learning adalah 
90. Sedangkan nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
adalah nilai 50. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan 
sebesar 70,2. Kemampuan mengingat peserta didik yang diajar menggunakan 
model Memorization Learning termasuk dalam kategori sedang dilihat dari 
frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik yang berada pada rentang nilai 
54,50≤X≤71,00 dengan persentasi sebanyak 40,9%.  
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui kemampuan daya ingat peserta 
didik pada kelas pembanding atau kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran direct intruction berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan 





peserta didik secara penuh. Peserta didik hanya mendengar dan mencatat 
penjelasan yang disampaikan oleh tenaga pendidik selama proses pembelajaran 
sehingga kegiatan pengajaran akan menjadi verbalisme. Beberapa kelemahan 
model pembelajaran direct intruction menurut Zainal aqib yaitu sulitnya 
memusatkan motivasi dan perhatian peserta didik, rendahnya peran serta peserta 
didik dalam pembelajaran, dan materi pelajaran kurang terfokus.48Hal ini 
berdampak pada rendahnya kemampuan peserta didik untuk menangkap materi 
pelajaran sehingga sulit untuk mengingat materi yang telah diajarkan. 
2. Daya ingat peserta didik yang diterapkan model Memorization 
Learning 
 Salah satu variabel pada penelitian ini adalah Kemampuan mengingat 
peserta didik yang diukur dengan tes pilihan ganda yang disusun berdasarkan 
indikator kemampuan mengingat yang berada pada ranah C1 pada kelas X MIA 3 
SMA Negeri 2 Sinjai. Tes kemampuan mengingat ini diberikan setelah penerapan 
model Memorization Learning pada kelas eksperimen. Dari hasil penelitian tes 
tersebut dapat diketahui kategorisasi kemampuan mengingat peserta didik yang 
terbagi kedalam beberapa kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
 Nilai tes kemampuan mengingat paling tinggi yang diperoleh pada 
kelas eksperimen setelah penerapan model memorization learning adalah 95. 
Sedangkan nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 
nilai 60. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik secara keseluruhan sebesar 
78,4. Kemampuan mengingat peserta didik setelah diajar menggunakan model 
Memorization Learning termasuk dalam kategori tinggi dilihat dari frekuensi 
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terbanyak dari jumlah peserta didik yang berada pada rentang nilai 
71,25≤X≤87,50 dengan persentasi sebanyak 54,5%.  
 Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan peserta didik 
memiliki kemampuan mengingat yang tinggi dikarenakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran peserta didik dibimbing untuk menemukan cara mengingatnya. 
Rendahnya kemampuan mengingat peserta didik biasanya disebabkan kurangnya 
pengetahuan peserta didik mengenai teknik-teknik mengingat yang tepat bagi 
dirinya. Hal ini didukung oleh William dalam jurnalnya ―What Good is Learning if  
You Don’t Remember it‖ mengatakan bahwa ―many students underachieve in school 
because they have never been formally instructed in how to memorize.”49  Dalam 
pembelajaran menggunakan model memorization learning, penyimpanan 
informasi menggunakan asosiasi yang unik, pemberian tanda khusus pada materi 
yang dianggap penting, dan adanya pengulangan akan menuntut peserta didik 
untuk berpikir aktif. Semakin sering peserta didik berpikir atau melakukan sesuatu 
aktivitas otak maka kerja otak semakin tidak disadari dan semakin otomatis. 
sehingga dengan menerapkan  model  Memorization learning peserta didik akan 
lebih mudah untuk memaksimalkan kemampuannya dalam belajar. Adanya 
penghubungan informasi dengan representasi visual dan membuat materi menjadi 
familiar akan memaksimalkan kerja panca indra dalam menerima informasi 
sehingga informasi tersebut dapat dengan mudah untuk diingat. Hal ini sesuai 
dengan teori dalam tahapan memori yang terbagi menjadi tiga tahap. Yakni tahap 
pemasukan (enconding), Penyimpanan dan pengingatan kembali (reherseal).50 
Informasi yang masuk dalam memori akan mengalami penyandian. Semakin baik 
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penyandian informasi yang dilakukan peserta didik akan membuat informasi 
tersebut lebih mudah untuk diingat. 
3. Perbedaan kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar 
menggunakan  model  memorization learning dan kemampuan daya ingat 
peserta didik yang tidak diajar model  memorization learning  
 Daya ingat yang dimaksud dalam penelitian ini didasarkan pada teori 
kognitif Bloom pada tingkat pertama yaitu pengetahuan tentang hal spesifik. 
Menurut Bloom setiap pengetahuan memiliki perbedaan, mengingat merupakan 
proses psikologi dan mengingat merupakan satu bagian dari proses kompleks. 
Pengambilan kembali (daya ingat-mengingat) informasi tentang hal spesifik, 
bertolak dari fakta utama untuk setiap bidang pengetahuan. Pengetahuan tentang 
hal spesifik ini dapat memberikan banyak pilihan untuk menentukan sasaran 
pembelajaran.51  Sejalan dengan Charles M. Reigeluth (1989) dalam Suyono, 
membagi tahap-tahap belajar kognitif menjadi tahap pengingatan (memorisasi), 
tahap pemahaman dan tahap penerapan. Pada tahap memorisasi pembelajar 
melakukan pengkodean, memberi nama atau memberikan istilah terhadap fakta-
fakta atau informasi dengan cara membuat asosiasi antara stimulus dengan 
respon.52 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaan 
daya ingat yang signifikan antara kelas yang diajar menggunakan model 
Memorization Learning dengan kelas yang tidak diajar menggunakan model 
Memorization Learning. Hal ini dapat diamati dari perbedaan nilai tes 
kemampuan mengingat yang diperoleh peserta didik pada kedua kelas tersebut.  
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Pada kelas yang diajar menggunakan model Memorization learning diproleh nilai 
rata-rata peserta didik sebesar 78,4 dan kemampuan mengingat peserta didik 
dimasukkan kedalam kategori tinggi dengan persentase 54,5%. Sedang pada kelas 
yang tidak diajar menggunakan model Memorization learning nilai rata-rata 
peserta didik sebesar 70,2 dan dimasukkan ke dalam kategori sedang dengan 
persentase sebesar 40,9%. Untuk membuktikan hal tersebut maka dilakukan 
analisis secara manual maupun dengan menggunakan program SPSS. Dari hasil 
analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 
sampel independent yaitu nilai t hitung yang diperoleh sebesar 2,21 sedang nilai 
ttabel pada taraf signifikan (α 0,05) sebesar 2,01, maka thitung>ttabel ini menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan mengingat peserta didik 
yang diajar dan tidak diajar menggunakan model Memorization Learning. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model Memorization Learning dapat 
meningkatkan kemampuan daya ingat peserta didik pada kelas X MIA SMA Neg. 
2 Sinjai.  . 
 Hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Marintan 
Nilmalasari dengan judul ―Pengembangan Model Memorization Learning Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Peserta didik Pada Pelajaran Kimia SMA‖ 
menunjukkan bahwa penerapan model Memorization Learning mampu 
meningkatkan pemahaman peserta didik. Pada model pembelajaran ini peserta 
didik dibimbing untuk berpikir dan mendesain materi pembelajaran sehingga 
mudah untuk diingat.53  
 Selain itu pada hasil penelitian Hardyanti dkk. juga menunjukkan 
bahwa model Memorization Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik pada kelas eksperimen. Penggunaan model Memorization Learning akan 
membantu peserta didik untuk menemukan strategi-strategi menghafal guna 
mengasimilasikan konsep-konsep penting dari setiap bahasan dalam sub materi 
agar dapat diingat kembali atau di re-call pada saat yang diperlukan.54 
  Adanya perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
pembanding disebabkan oleh model itu sendiri. Pada model pembelajaran direct 
instruction peserta didik hanya mendengar penjelasan dari tenaga pendidik dan 
tidak diajarkan bagaimana cara mengingat materi yang telah dipelajari, peserta 
didik juga kurang mengkontruksi sendiri pemahamannya mengenai materi, 
akibatnya proses pembelajaran menjadi pasif  karna peserta didik cenderung 
banyak mendengar dan mencatat. Aktivitas mendengar dan mencatat yang terlalu 
lama akan membuat peserta didik merasa bosan hingga akhirnya kurang 
memperhatikan materi pembelajaran hal ini dapat berdampak pada terbatasnya 
daya ingat peserta didik.  
 Hal lain yang juga mempengaruhi daya ingat peserta didik pada kelas 
pembanding dan kelas eksperimen adalah kemampuan peserta didik sebelumnya. 
hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai peserta didik  yang hampir sama antara 
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   PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
1. Kemampuan daya ingat peserta didik yang  tidak diajar menggunakan 
model Memorization Learning pada kelas X MIA SMA Negeri 2  Sinjai 
dikategorikan dalam  kategori sedang dengan persentasi sebanyak 40,9% 
dan rata-rata 70,2. 
2. Kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar menggunakan model 
Memorization Learning pada kelas X MIA SMA Negeri 2  Sinjai 
dikategorikan dalam kategori Tinggi dengan persentasi sebanyak 54,5% 
dan rata-rata nilai 78,4. 
3. Terdapat perbedaan kemampuan daya ingat peserta didik yang diajar 
menggunakan model memorization learning  dan peserta didik yangt tidak 
diajar menggunakan model memorization learning pada kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Sinjai. Ini dilihat dari uji hipotesis dengan menggunakan 
uji T-2 sampel independent yaitu thitung= 2,21 dan ttabel= 2,01. Berdasarkan 
hasil tersebut diketahui bahwa  nilai thitung>ttabel sehingga dapat dikatakan 
bahwa H0 di tolak dan Ha diterima yaitu terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan mengingat peserta didik yang diajar 
menggunakan  model memorization learning dan peserta didik yang tidak 









Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan model 
Memorization Learning dapat meningkatkan Kemampuan daya ingat 
peserta didik. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain 
yang dapat meningkatkan kemampuan daya ingat peserta didik.  
Implikasi penelitian ini hanya berlaku pada daya ingat yang telah 
ditegaskan oleh Bloom. Maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk memperbaiki 
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1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT 
PEMBELAJARAN (RPP) 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI PESERTA 
DIDIK 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI GURU 







1. ANALISIS VALIDASI RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN (RPP) 
Validator 1 : Wahyuni Ismail, Msi., Ph.D 
Validator 2 : Umy Kusyairy, S.Psi., M.A. 
No Aspek Indikator 
Skor Validator Rata-
Rata 1 2 
1 Tujuan 
1. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
3 3 3 
2. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
3 3 3 
3. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
3 3 3 
4. Kejelasan rumusan indikator 3 3 3 
5. Kesesuaian indikator dengan 
tingkat perkembangan peserta 
didik 
3 3 3 
2 Materi 
1. Penggunaan konteks lokal 3 3 3 
2. Kebenaran konsep 3 3 3 
3. Urutan konsep  3 3 3 
4. Latihan soal mendukung materi 3 3 3 
5. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
3 3 3 
6. Kesesuaian Materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik  
3 3 3 
7. Informasi penting 3 3 3 
3 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 
3 3 3 
2. Sifat komunikatif bahasa yang 
digunakan 




1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
3 3 3 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 





3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 3 3 3 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 
3 3 3 
5. Membangun tanggung jawab 3 3 3 
Total Skor 57 57 57 
Rata-Rata Skor 3 3 3 
 
Analisis Indeks Aiken V 
No Rate 1 Rate 2 S1 S2 ∑  V 
1 3 3 2 2 4 0,66 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 3 3 2 2 4 0,66 
4 3 3 2 2 4 0,66 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 3 3 2 2 4 0,66 
7 3 3 2 2 4 0,66 
8 3 3 2 2 4 0,66 
9 3 3 2 2 4 0,66 
10 3 3 2 2 4 0,66 
11 3 3 2 2 4 0,66 
12 3 3 2 2 4 0,66 
13 3 3 2 2 4 0,66 
14 3 3 2 2 4 0,66 
15 3 3 2 2 4 0,66 
16 3 3 2 2 4 0,66 
17 3 3 2 2 4 0,66 
18 3 3 2 2 4 0,66 
19 3 3 2 2 4 0,66 
Total           76 12,66 








      
  
 
      
      
Jika V bernilai antara  0,4-0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas 
sedang. 
2. ANALISIS VALIDASI LEMBAR LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
Validator 1 : Wahyuni Ismail, Msi., Ph.D 
Validator 2 : Umy Kusyairy, S.Psi., M.A. 






1 Aspek Petunjuk Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas  
4 3 3,5 
2 Cakupan 
Aktivitas Peserta Didik 
1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 


































Total Skor 8 4 26 
Rata-rata Skor 3,5 3 3,25 
 
Analisis Indeks Aiken V 
No 
Butir 
Rater  1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 3 3 2 2 4 0,66 
7 3 3 2 2 4 0,66 
8 3 3 2 2 4 0,66 






V =   
       
 
   
      
      
Jika V bernilai antara 0,4 – 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi 
sedang. 
 
3. ANALISIS VALIDASI LEMBAR LEMBAR OBSERVASI GURU 
Validator 1 : Wahyuni Ismail, Msi., Ph.D 
Validator 2 : Umy Kusyairy, S.Psi., M.A. 











dinyatakan dengan jelas  
2 Cakupan 
Aktivitas Peserta Didik 
1. Kategori aktivitas guru yang 
diamati dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 


















3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 





























3 3 3 
Total Skor 28 24 26 
Rata-rata Skor 3,5 3 3,25 
 
Analisis Indeks Aiken V 
No Butir Rater  1 Rater 2 S1 S2 ∑s V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 3 3 2 2 4 0,66 
4 3 3 2 2 4 0,66 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 





Total 36 5,96 
Rata-rata 4,5 0,75 
 
 
V =  
       
 
   
      
      
Jika V bernilai antara 0,4 – 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi 
sedang. 
4. ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA 
Validator 1 : Wahyuni Ismail, Msi., Ph.D 
Validator 2 : Umy Kusyairy, S.Psi., M.A. 














4 3 3,5 Kuat D  
2 4 3 3,5 Kuat D  
3 4 3 3,5 Kuat D  
4 4 3 3,5 Kuat D  
5 4 3 3,5 Kuat D  
6 4 3 3,5 Kuat D  
7 4 3 3,5 Kuat D  
8 4 3 3,5 Kuat D  
9 4 3 3,5 Kuat D  
10 4 3 3,5 Kuat D  
11 4 3 3,5 Kuat D  
12 4 3 3,5 Kuat D  
13 4 3 3,5 Kuat D  
14 4 3 3,5 Kuat D  
15 4 3 3,5 Kuat D  
16 4 3 3,5 Kuat D  





18 4 3 3,5 Kuat D  
19 4 3 3,5 Kuat D  
20 4 3 3,5 Kuat D  
Total Skor 80 60 70 - -  
Rata-Rata Skor 4,0 3,0 3,5 - -  
 
Keterangan Relevansi 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevensi lemah-
lemah  
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah 
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat 
Dari hasil validasi instrumen oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi Kategori A = 0   Relevansi Kategori C = 0 
Relevansi Kategori B = 0                                Relevansi Kategori D = 0 
Validitas Isi 
   
 




        







































1. DATA HASIL BELAJAR FISIKA KELAS EKSPERIMEN 






1. DATA HASIL TES KEMAMPUAN MENGINGAT KELAS EKSPERIMEN (X 
MIA 3) 
NO NAMA P/L NILAI 
1 RESKI P 95 
2 ANNISA P 95 
3 MUHAMMAD IKBAL M L 95 
4 AYU ANNISA P 90 
5 HARIADI L 85 
6 SYAMSUL MA'ARIF L 85 
7 MUTAHHARA P 85 
8 MARFATUNNISA P 85 
9 NURUL MAWADDA P 80 
10 FINTRIANI P 80 
11 FIKAWATI P 80 
12 A. FATHUR RAHMAN L 80 
13 ARYANA PUTRI P 75 
14 SRI SULMULAWATI P 75 
15 NURFADILLAH P 75 
16 A. NURSYAMSYU SYAM L 75 
17 NINGSI CHAYANI P 70 
18 NURWAHYUNI P 70 
19 SHARUL AMA L 65 
20 FIKHI RAMADHAN L 65 
21 A. AINUN ZAHRAH P 60 
















2. DATA HASIL BELAJAR KELAS PEMBANDING (X MIA 4) 
N
NO NAMA P/L NILAI 
1 NURUL HIKMAH P 90 
2 SULISTIAWATI P 90 
3 MUHAMMAD YUSUF L 90 
4 AGUS ISMAIL L 85 
5 AFWAN ARIF L 85 
6 ANANDA PRATIWI M P 85 
7 FANI OCTAVIANY PUTRI P 80 
8 AHMAD ZAKI RAHMAN L 80 
9 SRI WAHYUNI P 75 
10 NUR NAIFA P 75 
11 PUTRI ARIANTI AMALIAH P 70 
12 DIDI ARDIANSYAH L 65 
13 JULIA HABIBA P 65 
14 WAHYU RAMADHAN L 65 
15 MUH FADIL L 65 
16 DIAN APRILIA P 60 
17 A. NURFAIZAH FAHIRAH P 55 
18 HUSNUL KHATIMAH P 55 
19 MUH. TAUFIK HIDAYAT L 55 
20 REZKY AMELIA TAKWA P 55 
21 NURFATIHA P 50 







































1. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL TES KEMAMPUAN 
MENGINGAT  KELAS EKSPERIMEN (X MIA 3) 
2. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL TES KEMAMPUAN 






1. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL TES KEMAMPUAN MENGINGAT KELAS 
EKSPERIMEN 
Skor Maksimum  : 95 
Skor Minimum  : 60 
N    : 22 
 
Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑     
 
 
    = 
    
  
 
    =      
Menghitung Standar Deviasi 
Sd = √∑       ̅  
   
 
    = √
       
    
 
    = 10,62 
    
 
NO Xi fi Xi . fi Xi- ̅ (Xi- ̅)2 fi(Xi- ̅)2 
1 95 3 285 17 275.56 826.68 
2 90 1 90 12 134.56 134.56 
3 85 4 340 7 43.56 174.24 
4 80 4 320 2 2.56 10.24 
5 75 4 300 -3 11.56 46.24 
6 70 2 140 -8 70.56 141.12 
7 65 2 130 -13 179.56 359.12 
8 60 2 120 -18 338.56 677.12 






S2 = Sd2 
= (10,62)2 
 = 112,78 
Koefisien Variasi 
KV =               
         
      
       = 
     
  
      
       = 13,6% 
 


















Mean  78,4091 
Median 80,0000 
Variance 112,825 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60,00 2 9,1 9,1 9,1 
65,00 2 9,1 9,1 18,2 
70,00 2 9,1 9,1 27,3 
75,00 4 18,2 18,2 45,5 
80,00 4 18,2 18,2 63,6 
85,00 4 18,2 18,2 81,8 
90,00 1 4,5 4,5 86,4 
95,00 3 13,6 13,6 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
 
Kategorisasi Tes Hasil Kemampuan Mengingat Kelas Eksperimen (X MIA 3) 
No Rentang 
Nilai 
Frekuensi Persentase Kategori Huruf 
 
1 
87,75-100 4 18,2% Sangat 
Tinggi 
A 
2 71,25-87,50 12 54,5 % Tinggi B 
3 54,50-71,00 6 27,3% Sedang C 
4 37,35-54,25 - 0 % Rendah D 
5 0-37,50 - 0% Sangat 
Rendah 
E 





















2. ANALISIS DESKRIPTIF HASIL TES KEMAMPUAN MENGINGAT KELAS 
PEMBANDING 
Skor Maksimum  : 90 
Skor Minimum  : 50 
N    : 22 
 
Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑     
 
 
    = 
     
  
 
    = 70.2 
Menghitung Standar Devisi 
Sd = √∑       ̅  




































































    = √
       
    
 
 = √       
    = 13  
Menghitung Varians 
S2 = Sd2 
 = (13)2 
= 169 
Koefisien Variasi 
KV =               
         
      
       = 
  
    
      
       = 18,5% 
 










































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
50,00 2 9,1 9,1 9,1 
55,00 4 18,2 18,2 27,3 
60,00 1 4,5 4,5 31,8 
65,00 4 18,2 18,2 50,0 
70,00 1 4,5 4,5 54,5 
75,00 2 9,1 9,1 63,6 
80,00 2 9,1 9,1 72,7 
85,00 3 13,6 13,6 86,4 
90,00 3 13,6 13,6 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
No Rentang 
Nilai 
Frekuensi Persentase Kategori Huruf  
1 87,75-100 3 13,6% Sangat Tinggi A  
2 71,25-87,50 8 36,4% Tinggi B  
3 54,50-71,00 9 40,9% Sedang C  
4 37,35-54,25 2 9,1 % Rendah D  
5 0-37,50 - 0% Sangat Rendah E  
 Jumlah  100%    




























1. ANALISIS NORMALITAS HASIL TES KEMAMPUAN 
MENGINGAT  KELAS EKSPERIMEN 
2. ANALISIS NORMALITAS HASIL TES KEMAMPUAN 
MENGINGAT KELAS PEMBANDING 
3. UJI HOMOGENITAS 









Dtabel   D (N) (α) 
 = D (21) (0,05) 
 = 0,281 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,1050 pada taraf signifikan α   

























2 90 1 4 22 0.18181818 
1












5 75 4 16 22 0.72727273 10.62 -3.4 
-




6 70 2 18 22 0.81818182 10.62 -8.4 
-




7 65 2 20 22 0.90909091 10.62 13.4 
-















Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 ,105 22 ,200* ,951 22 ,333 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
2. ANALISIS NORMALITAS TES HASIL BELAJAR KELAS PEMBANDING 
 
No 













1 90 3 3 70.2 0.13636 19.8 1.43478 0.4236 0.0764 -0.05996 
2 85 3 6 70.2 0.27273 14.8 1.07246 0.3577 0.1423 -0.13043 
3 80 2 8 70.2 0.36364 9.8 0.71014 0.2612 0.2388 -0.12484 
4 75 2 10 70.2 0.45455 4.8 0.34783 0.1331 0.3669 -0.08765 
5 70 1 11 70.2 0.5 -0.2 -0.0145 0.004 0.504 0.004 
6 65 4 15 70.2 0.63636 -5.2 -0.3768 0.1443 0.6443 0.007936 
7 60 1 16 70.2 0.72727 -10.2 -0.7391 0.2673 0.7673 0.040027 
8 55 4 20 70.2 0.90909 -15.2 -1.1014 0.3643 0.8643 -0.04479 
9 50 2 22 70.2 1 -20.2 -1.4638 0.4279 0.9279 -0.0721 
 
Menentukan Dtabel: 
Dtabel   D (N) (α) 
 = D (21) (0,05) 
 = 0,281 
Keterangan: 
Jika Dhitung> Dtabel maka data tak berdistribusi normal  
Jika Dhitung< Dtabel maka data berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,13043 pada taraf signifikan α   







Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
VAR00001 ,147 22 ,200* ,913 22 ,055 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
3. UJI HOMOGENITAS HASIL TES KEMAMPUAN MENGINGAT PESERTA 
DIDIK 
UJI ANALISIS VARIANS 
Nilai Standar Deviasi Kelas Eksperimen = 10,62 
Nilai Varians Kelas Eksperimen  = 112,8 
Nilai Standar Deviasi Kelas Pembanding = 13,8 
Nilai Varians Kelas Pembanding  = 191,6 
1) Menghitung Nilai Fhitung 
Fhitung = 
     
     
 
= 
      
     
 
= 0,588 
2) Menentukan Nilai Ftabel  
Ftabel = F(x) (k) (n-1) 
  = F(0,05) (2) (44-1) 
  = 3,21 
Keterangan :  
Jika Fhitung> Ftabel maka sampelnya tidak homogen 





Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung   0,588 pada taraf signifikan α   
0,05, sehingga disimpulkan Fhitung< Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
homogen. 






Based on Mean 3,606 1 42 ,064 
Based on Median 3,276 1 42 ,077 
Based on Median and with adjusted 
df 
3,276 1 41,809 ,077 
Based on trimmed mean 3,624 1 42 ,064 
 
4. UJI HIPOTESIS ( UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :    =    
H1 :       
Keterangan : 
H0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan mengingat peserta didik yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran memorization learning dan peserta didik yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran memorization learning. 
H1= Terdapat perbedaan kemampuan mengingat peserta didik yang signifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran memorization learning dan peserta didik yang diajar tanpa 









Menentukan Nilai Derajat Kebebasan 
Dk  = N1 + N2 – 2 
 = 22+ 22 – 2 
 = 42 
b. Menentukan Nilai ttabel pada   = 0,05 
ttabel = t(1- ½  , dk) 
= t ( 0,975), 42 
= t ( 0,975), 42 
c. Menentukan Nilai thitung Tes Hasil Belajar Kognitif 
thitunh  = 
 ̅   ̅ 
√
        
          
 
       








  = 
         
√
                        









  = 
   
√







  = 
   
√







  = 
   
√







  = 
   
√     
 
  = 
   
   
 





Jika diperoleh thitung> ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Sebaliknya, jika nilai thitung  ttabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai thitung  = 2,21 maka dapat diperoleh nilai thitung> ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima bahwa Terdapat perbedaan 
kemampuan mengingat peserta didik yang signifikan antara peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran memorization learning dan 
peserta didik yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran 
memorization learning pada peserta didik kelas X MIA SMA Neg. 2 Sinjai. 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
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